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A. Latar Belakang Masalah

Islam akan berperan sebagai ajaran yang hanya dalam angan-angan belaka
jika tidak direalisasikan dalam kehidupan nyata, regenerasi islam akan terhenti
total jika tidak ada lagi tongkat estafet yang kuat dan kokoh, sehingga umat islam
bisa dipastikan berada dalam situasi yang gelap tanpa pegangan dan arah hidup
apabila tidak disinari dengan cahaya Islam.

Maka tanpa dakwah, usaha untuk menyebarkan Islam sebagai pola pikir
(way of thinking), pola hidup (way of life) mutlak diperlukan. Oleh karena itu
dakwah merupakan kewajiban yang harus dikerjakan dengan penuh kesungguhan
oleh setiap pemeluk agama Islam.*

Perintah Allah untuk menyeru kepada sekalian manusia merupakan
perintah untuk berinteraksi melalui informasi dan komunikasi. Sebagaimana telah
kita ketahui bahwa Al-Qur’an adalah sumber informasi mengenai keagamaan
(Islam) dari Allah kepada manusia sebagai pemeluk Islam.

Demikian pula sabda Rasulullah saw, yang memerintahkan untuk
menyampaikan sesuatu yang berasal dari Rasulullah, walaupun hanya satu ayat
kepada orang lain. Ini menunjukkan bahwa Rasulullah saw memerintahkan untuk

menyebarkan informasi dari beliau. Rasulullah saw bersabda:

! Moh. Ali Aziz. Ilmu Dakwah. Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel: (Surabaya: 1993),
him. 11
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“Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat. (HR. Al-Tirmidzi) .2

Dalam Islam sebagaimana telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW
tidak ada batasan strategi, metode ataupun media yang digunakan oleh manusia
untuk berdakwah, namun lebih menekankan tentang bagaimana adab dan tata cara

berdakwah, salah satu firman Allah menjelaskan:
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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk’.
(QS. An-Nahl: 125)3

Kemampuan berdakwah bukanlah sekedar dengan menggunakan metode
ceramah mimbar saja, seperti kebanyakan orang-orang ketahui dan yang sudah
terjadi pada saat ini. Tetapi banyak sekali metode-metode dakwah yang digunakan
para da’i untuk mengajak umat manusia menuju jalan keridhoan Allah SWT.
Misalnya dakwah Bil-Lisan yaitu cara yang dilakukan umat manusia melalui

aktivitas pidato, khutbah, ceramah dan retorika. Sesungguhnya ketiga istilah itu

mengandung makna yang sama, yaitu pesan kelslaman yang disampaikan dengan

2 Muhammad Abdur Rahman Al-Mubarakfouri, Tuhfat Al-Ahwadzi bisarh Jami’ Al-
Tirmidzi, Juz: 7, Cet: Ill, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-lImiyah, 2014), him. 279.

¥ M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, (Tangerang: Lentera Hati, 2010), hlm
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perkataan yang diucapkan lisan. Akan tetapi dakwah melalui pengobatan
alternative rugqyah termasuk dakwah bil-hikmah karena di dalam metode dakwah
rugyah tidak mengandung unsur paksaan dan keberatan untuk menjalankannya.
Dakwah bisa melalui beberapa metode yang terpenting adalah bagaimana caranya
agar selalu mengingat Allah swt. Allah berfirman dalam QS. Yusuf: 108, yang

berbunyi:
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Artinya: “Katakanlah Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha suci
Allah, dan aku tiada Termasuk orang-orang yang musyrik".
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Artinya: “dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian ”.°

Dakwah pada intinya adalah suatu cara untuk mengajak orang dalam
kebaikan, ruqyah bisa di katakn dakwah karena di dalamnya juga mengandung
ajakan untuk berbuat kebaikan. Tetapi cara berdakwahnya saja yang berbeda pada

umumnya, kalau pada baisanya berdakwah melalui ceramah dan kultum tetapi

Ustadz Alif berdakwah melaui rugyah.

* Sheh Sulhawi Rubba, Islamisasi Ala Indonesiawi. Fakultas Dakwah dan ilmu
Komunikasi UIN Sunan Ampel: (Surabaya. 2014), him: 106

® M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, (Tangerang: Lentera Hati, 2010), hlm
2488

® M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, (Tangerang: Lentera Hati, 2010), him
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Menurut Ustadz Alif berdakwah dengan melalui pengobatan alternatif
adalah metode dakwah yang efektif dan efisien. Selain untuk mengobati
jasmaninya, juga akan mengobati rohaninya yang gersang spiritual dengan
mengingat kembali pada Allah swt.

William James, seorang filsuf dan ahli jiwa dari Amerika Serikat,
mengemukakan tentang pentingnya terapi keagamaan atau keimanan, ia
mengatakan bahwa tidak diragukan lagi terapi terbaik bagi kesehatan adalah
keimanan kepada Tuhan, sebab individu yang benar-benar religius akan selalu
siap menghadapi malapetaka yang akan terjadi.’

Metode dakwah Ustadz Alif melalui rugyah menurut peneliti sangatlah
menarik, karena tidak semua orang bisa berdakwah melalui rugyah. Selain untuk
mengobati jasmaninya, juga akan mengobati rohani yang gersang spiritual dengan
menginat kembali pada Allah SWT, selain itu tidak hanya menyembuhkan
rugyahnya saja tetapi ustadz alif juga mengajak pasien agar selalu mendekatkan
diri kepada Allah dan menjauhi larangannya seperti selalu mengerjakan sholat dan
jangan menginggalkannya, juga menjalankan puasa.

Dan kunci utama yang digunakan oleh Ustadz Alif dalam dakwah beliau
melalui pengobatan alternatif ini yaitu keyakinan penuh kepada Allah swt. Bahwa
segala penyakit yang diberikan oleh Allah pasti ada obatnya. Sebagaimana yang

ditegaskan oleh Rasulullah dalam sabda beliau:

" Azwadi Ma’rifatullah, di akses dari http://azwardiacla.blogspot.co.id/2011/12/psikologi-
dakwah-terapi-religius.html, pada tanggal 26 Maret 2016
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Artinya: “Bercerita kepada kami Muhammad bin Mutsanna, bercerita
kepada kami Abu Ahmad Az-Zubairi, Bercerita kepada kami Amru bin Sa'id bin
Abi Husaini, Bercerita kepada kami Atha' bin Abi Rabah, dari Abi Hurairah RA.
Dari Nabi SAW. Bersabda : “Tidaklah Allah menurunkan satu penyakit
melainkan Allah juga menurunkan obat(nya).” (HR. Al-Bukhari).?

Rugyah bisa di katakana menarik karena pengobatan ini tidak bisa
menggunakan medis, cara penyembuhannya juga tidak menggunakan obat-obatan
seperti pada umumnya tetapi menggunakan ayar Al-Qur’an sebagai penawar
obatnya, dan dari situ terdapat pesan dakwah yang di sampaikan oleh ustadz Alif
dalam melaksanakan pengobatan alternatif rugqyah.

Keinginan untuk terlepas dari segala macam penyakit rohani, inilah yang
mendorong penulis untuk membuat upaya mengkaji dakwah dengan metode
pengobatan alternatif ruqyah, maka dari itu penulis mengambil judul skripsi
“Metode Dakwah Ustadz Alif Melalui Rugyah Di Klinik Center Surabaya”.

B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah metode dakwah Ustadz Alif melalui pengobatan alternatif

rugyah?

Nabil Tawil, Rahasia Sehat Ala Rosulullah: Belajar Hidup Sehat Melalui Hadist- Hadist
Nabi (Jakarta: Mirgot, 2007), him 99.



C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui metode dakwah Ustadz Alif melalui pengobatan alternative
rugyah.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
pengembangan khazanah keilmuan di bidang dakwah, khususnya bidang
komunikasi dan penyiaran Islam.
2. Manfaat secara praktis

a. Bagi juru dakwah (Da’i, Da’iyah, Khususnya di kpi), penelitian ini
bermanfaat dalam usaha menciptakan strategi dakwah dan siar Islam dengan
menggunakan teknik, pendekatan dan atau metode yang cocok sesuai
dengan mad’u tanpa menyimpang dari al-Qur’an.

b. Untuk fakultas dakwah, hasil penelitian ini merupakan wujud aktivitas
mahasiswa dalam melaksanakan tugas tri darma perguruan tinggi dan
sebagai sumbangsih terhadap kepustakaan dalam rangka pengembangan
penyiaran Islam.

c. Bagi penulis, hasil penelitian ini merupakan sebuah proses pendewasaaan
berpikir dan aplikasi keilmuan yang diperoleh di bangku kuliah.

d. Bagi masyarakat umum dan komunitas muslim, sebagai asupan wacana
serta koreksi ilmiah dalam membina dan mengajak masyarakat beramar

ma'ruf nahi munkar dengan tanpa adanya paksaan.



E. Definisi Konsep
Konsep adalah suatu makna yang berada di dalam fikiran atau di dunia
kefahaman yang di nyatakan kembali dengan sarana lambang perkataan atau kata-
kata. Dengan demikian, konsep bukanlah objek gejalanya itu sendiri.
Konseptualisasi merupakan konsep yang di pakai untuk menggambarkan
secara konkrit tentang pola hubungan konsep-konsep yang diturunkan dari suatu
teori. Dalam penelitian ini konseptualisasi akan di paparkan sebagai berikut.
1. Dakwah
Dakwah adalah dakwah bersifat persuasif, yaitu mengajak manusia secara
halus. Kekerasan, pemaksaan, ancaman atau teror, seseorang melaksanakan
ajaran islam tidak bisa dikatakan dakwah. Pemahaman ini diperoleh dari
makna dakwah yang berarti mengajak, berdo’a, mengarahkan, dan menyeru.
Do’a sendiri berarti permohonan dari bawahan kepada atasan, dari hamba
kepada Tuhannya. Dengan makna-makna ini, kita juga memahami bahwa
dakwah tidak menekankan hasil, tetapi mementingkan tugas dan proses.
Pemaparan banyak definisi dakwah diatas dimaksudkan untuk
membandingkan, dan menelusuri perkembangan definisi dakwah hinga saat ini.
Umumnya para ahli membuat definisi dakwah berangkat dari pengertian
dakwah menurut bahasa. Kata-kata seruan, anjuran, ajakan, dan panggilan
selalu ada dalam definisi dakwah. Ini menunjukkan mereka sepakat bahwa
dakwah bersifat persuasif, bukan represif.
Secara umum, dakwah yang dikemukakan para ahli diatas menunjukkan

pada kegiatan yang bertujuan positif. Berdasarkan pada rumusan beberapa



definisi dakwah diatas, maka secara singkat, dakwah adalah kegiatan
peningkatan iman menurut syari’at islam.

Dakwah  merupakan penyebarluasan ajaran islam yang memiliki
karakteristik tertentu. Dakwah terbuka bagi siapapun dari berbagai kalangan.
la berhubungan dengan peristiwa penting dalam kehidupan manusia secara
individual dan kolektif. Karena sekarang dakwah di yakini merupakan suatu
sistem sosial, maka faktor-faktor yang terdapat dalam dakwah islam dapat
dianalisis dengan teori sistem khususnya dan teori sosial pada umumnya.®

2. Metode Dakwah
Dari segi bahasa “metode” berasal dari dua perkataan yaitu ““ meta “
(melalui) dan “ hodos “ (jalan, cara).® Dengan demikian kita dapat artikan
bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus di lalui untuk mencapai suatu
tujuan. Sumber yang lain menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa
Jerman methodica artinya ajaran tentang metode. Dalam bahasa Yunani
metode berasal dari kata methodos artinya jalan, yang dalam bahasa Arab

disebut tharig.'
Metode dakwah merupakan cara atau jalan yang di tempuh oleh
pendakwah dalam mengajak manusia untuk mengerjakan kebaikan dan
mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang berbuat

jelek agar mendapat kebahagiaan dunia akhirat.

® Asep Kusnawan , Ilmu Dakwah (Kajian Berbagai Aspek), Bandung, Pustaka Bani
Quraisy, 2004. Hal 183-184

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, Cet I (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him 61
! Hasanudin, Hukum Dakwah, Cet | ( Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1996), him 35



Menurut Toto Tasmara, metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang

dilakukan oleh seorang da’i (komunikator) kepada mad’u untuk mencapai

suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang.*?

Dari beberapa definisi tersebut, setidaknya ada tiga karakter yang

melekat dalam metode dakwah, antara lain:

a)

b)

Metode dakwah merupakan cara-cara yang sistematis yang menjelaskan
arah strategis dakwah yang telah ditetapkan itu bagian dari strategi dakwah
Karena menjadi bagian dari strategi dakwah yang masih berupa
konseptual, metode dakwah bersifat lebih konkrit dan praktis. la harus
dapat dilaksanakn dengan mudah.

Arah metode dakwah tidak hanya meningkatkan efektifitas dakwah,
melainkan pula bisa menghilangkan hambatan-hambatan dakwah. Setiap
strategi memiliki keunggulan dan kelemahan. Metodenya berupa
menggerakkan keunggulan tersebut dan memperkecil kelemahannya.

Metode sangatlah penting untuk mengantarkan kita kepada tujuan yang

akan dicapai. Dakwah atau menyeru pada kebaikan adalah suatu pendidikan.

Maka metode yang dipakai dalam pendidikan dan pengajaran itu sebenarnya

dapat diterapkan dalam melakukan aktivitas dakwah. Karena pelaksaan

dakwah lebih diutamakan dengan pengajaran dan pendidikan.*®

12 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), him 43
3 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2009), him 357-358.
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3. Rugyah

Rugyah menurut bahasa adalah bacaan atau mantra.** Jampi-jampi,
suwuk, atau do’a.’® Sedangkan menurut istilah, rugyah adalah membaca
mantra atau do’a-do’a kepada sesorang atau suatu tempat dengan tujuan untuk
menghilangkan gangguan jin. Ruqyah syar’i adalah bacaan atau do’a yang
terdiri dari ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadith yang shahih untuk memohon
kepada Allah SWT akan kesembuhan orang yang sakit. Dibaca oleh seorang
muslim untuk diri sendiri, anak-anak atau keluarganya atau juga orang lain.*
Lawan kata dari rugyah syar’i (ruqyah sesuai dengan syari’at Islam) adalah
rugyah syirkiyah (ruqyah yang tidak sesuai dengan Syari’at Islam/cara-cara
musyrik/kerja sama dengan selain Allah SWT).

Rugyah merupakan pengobatan yang diperbolehkan oleh Rsaulullah
SAW setelah bekam, selagi rugyah yang dilakukan tidak mengandung unsur

syirik. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

_ -
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Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Jubair bahwa bapaknya berkata, “Auf bin
Malik Al-Asyja’i berkata, ‘Pada waktu zaman jahiliyah kami sering meruqyah,
maka kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana menurut anda?’ Beliau

Y Hasan Bishri, Penjelasan Lengkap Tentang Ruqyah, (Jakarta: Ghoib Pustaka 2005),
him. 17.

1> Hasan Ismail, Ruqyah dalam Shahih Bukhari, Terjemahan M. Yudi Atok. (Solo: Auliya
Press, 2006), him. 11.

1 Abdullah Al-‘Aidan, Rugyah Syar’iyah Mengobati Segala Penyakit Dengan Ma unah
llahi, Terjemah Dudung Ramdani, (Jakarta: Misykat, 2006), him. 29.
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bersabda, ‘Perlihatkanlah kepada kami rugyah kalian, tidak mengapa dengan
ruqyah selama tidak terdapat kesyirikan di dalamnya. ” (HR. Muslim).*’
Bahkan Rasulullah SAW juga pernah meruqgyah diri sendiri saat beliau

merasakan sakit. Seperti yang diriwayatkan dari Aisyah ra, bahwa ia berkata:
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Artinya: “Jika Nabi SAW mengeluh (karena rasa sakit), beliau mengucap
rugyah untuk diri sendiri dan meniup (kedua tangan untuk diusapkan ke tubuh,
dengan tiupan yang diiringi oleh sedikit ludah). Jika rasa sakitnya memuncak,
aku mengucapkan rugyah untuk beliau dan mengusapkan tangan (kanan)
beliau karena mengharap berkah darinya. (HR, Muslim)”.*®

Selain itu juga Rasulullah SAW memerintahkan para sahabat-sahabatnya
untuk melakukan rugyah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari

dalam Shahihnya:
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Artinya: “Dari Ummu Salamah ra bahwa Nabi SAW melihat jariah
(pembantu) Ummu Salamah; pada wajah pembantu tersebut terdapat saf’ah
maka beliau SAW berkata, Mintalah ruqyah untuknya karena sesungguhnya ia
terkena pandangan mata yang jahat”.*

' Alli bin Nafi® Al-Alyani, Ruqyah Obat Sihir & Guna-guna, (Bekasi: Darul Falah, 2010)
him. 22.

'8 Abdullah bin Abdul Aziz Al-‘Iedan, Rugyah Mengobati Jasmani dan Rohani Menurut
al-Qur’an dan as-Sunnah, t.t: (Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2014) him. 39.

9 Ali bin Nafi’ Al-Alyani, Rugyah Obat Sihir & Guna-guna, (Bekasi: Darul Falah), 2010,
him. 65.
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Tidak diragukan lagi bahwa Rasulullah SAW telah mengajarkan kepada
umatnya tentang rugyvah syar’i yang bisa memberi manfaat yang bersumber
dari al-Qur’an dan doa-doa lainnya.

Jadi rugyah syar’i dalam prakteknya dapat dimaknai secara oprasional
lalah suatu upaya penyembuhan atau pengobatan terkena sihir dan kesurupan
jin yang dilakukan seorang muslim memohon kepada Allah SWT akan
kesembuhan baik untuk dirinya sendiri atau orang lain dengan cara membaca
ayat-ayat al-Qur’an dan do’a-do’a yang shahih yang diajarkan oleh Rasulullah

SAW.

F. Sistematika Pembahasan

Karya ilmiah memerlukan suatu bentuk penulisan yang sistematis,
sehingga tampak adanya gambaran yang jelas, terarah, logis, dan saling
berhubungan antara bab | dan bab berikutnya. Karena itu, dalam penelitian ini
terdiri atas 5 bab yang diatur sebagai berikut.

Bab I Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang maslah,
rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, definisi konseptual yang merupakan
penegasan dari judul, dan sistematika pembahasan agar penelitian lebih sistematis.

Bab Il Kajian Pustaka, kajian teoritik merupakan bagian yang
menguraikan berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian ini serta
dapat di jadikan alat untuk menganalisis, antara lain: dakwah, metode, metode

dakwah, rugyah serta penelitian terdahulu.
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Bab Il Metode Penelitian, merupakan bagian yang menguraikan berbagai
metode yang dipakai dalam penelitian ini, antara lain: objek penelitian,
pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur
pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, bab ini berisi gambaran dan
pembahasan hasil penelitian. Yaitu metode dakwah yang dilakukan oleh Ustadz
Alif melalui pengobatan alternatif ruqyah. Dan juga bagian yang menguraikan
tentang riwayat hidup Ustadz Alif secara lengkap yang dikupas tuntas dari latar
belakang keluarga dan pendidikannya.

Bab V penutup, bab ini adalah bab yang paling akhir. Bab ini berisi

kesimpulan yang didapatkan dari saran atau rekomendasi.



